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Abstract 
Gebeng Sarong is a typical woven fabric from Limbang Jaya village, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. This 
craft is increasingly disappearing due to the difficulty of marketing carried out by Limbang Jaya village 
craftsmen. The packaging and brands used on Gebeng Sarongs are still very simple and unattractive so their 
marketing is less able to compete with similar products. The lack of creativity of craftsmen in Limbang Jaya is 
also due to the low level of education of the craftsmen, only elementary or junior high school graduates. In 
addition, the location of the village is rather remote, causing Gebeng Sarongs to      have limited marketing. To 
help overcome this problem, the Sriwijaya University team held a training activity for craftsmen to develop 
their products for a wider market with attractive packaging. The stages of this activity include: problem 
identification, activity preparation, activity implementation, and activity evaluation. The activities carried out 
were in the form of training activities for craftsmen on the use of information technology and graphic 
applications., Training activity materials included an introduction to the Canva application, tutorials on 
making packaging and packaging designs, and direct practice. Based on the results of the pre-test and post-
test it can be concluded that this activity has succeeded in improving the skills of craftsmen in designing 
aesthetic packaging according to market needs, thereby increasing the appeal of Gebeng Sarong in a wider 
market. This activity is also expected to help maintain the Gebeng Sarong as the typical fabric of the South 
Sumatra. 
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Abstrak 
Sarung Gebeng merupakan kain tenun khas desa Limbang Jaya Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 
Namun, saat ini kerajinan ini semakin menghilang karena sulitnya pemasaran yang dilakukan oleh perajin 
desa Limbang Jaya.  Kemasan dan merek yang digunakan pada Sarung Gebeng masih sangat sederhana dan 
kurang menarik, sehingga pemasarannya kurang mampu bersaing di produk-produk sejenis. Kurangnya 
kreatifitas perajin Sarung Gebeng desa Limbang Jaya disebabkan juga tingkat pendidikan para perajin yang 
rendah yaitu hanya tamatan SD atau SMP selain itu   lokasi desa yang agak terpelosok menyebabkan Sarung 
Gebeng terbatas pemasarannya. Untuk membantu mengatasi masalah ini tim Universitas Sriwijaya 
mengadakan kegiatan pelatihan kepada para perajin untuk dapat mengembangkan Sarung Gebeng buatan 
mereka ke pasar yang lebih luas dengan kemasan yang menarik. Tahapan kegiatan ini meliputi: identifikasi 
masalah, persiapan kegiatan, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi kegiatan. Kegiatan yang dilakuakan berupa 
kegiatan pelatihan kepada para pengrajin tentang pemanfaatan teknologi informasi dan aplikasi grafis., 
Materi kegiatan pelatihan mencakup pengenalan aplikasi Canva, tutorial pembuatan desain kemasan dan 
kemasan, serta praktik langsung. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test dapat disimpulkan kegiatan ini 
berhasil meningkatkan keterampilan pengrajin dalam mendesain kemasan yang estetik dan sesuai 
kebutuhan pasar sehingga meningkatkan daya tarik Sarung Gebeng di pasar yang lebih luas. Kegiatan ini 
juga diharapkan dapat membantu terjaganya kain khas yaitu Sarung Gebeng sebagai kain khas Kabupaten 
Ogan Ilir. 
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PENDAHULUAN 
 

Sarung Gebeng merupakan kain tenun 
berbahan dasar sutera yang dibuat dengan 
menggunakan lebih dari dua jenis pewarna alami, 
seperti daun pandan, mengkudu, dan kunyit  [1]. 
Pemerintah telah mengakui Sarung Gebeng sebagai 
kain khas Kabupaten Ogan Illir, yang mencerminkan 
upaya pelestarian warisan budaya lokal [2]. Desa 
Limbang Jaya yang terletak di Sumatera Selatan 
menjadi pusat produksi Sarung Gebeng [3]. Namun, 
berdasarkan hasil wawancara tim pengabdian pada 
28 April 2024 ditemukan bahwa penjualan Sarung 
Gebeng masih mengalami berbagai keterbatasan. 
Para pegrajin kain Sarung Gebeng desa Limbang 
Jaya hanya mampu menjual 4 hingga 5 lembar kain 
secara langsung kepada konsumen. Penjualan kain 
Sarung Gebeng masih terbatas pada pasar lokal, 
tanpa adanya akses ke pasar yang lebih luas.  

Sarung Gebeng menghadapi berbagai 
tantangan dalam pemasaran, termasuk persaingan 
dengan kain bermerek komersial [3]. Beberapa 
permasalahan yang dihadapi oleh para perajin 
Sarung Gebeng desa Limbang Jaya adalah 
kurangnya informasi untuk memasarkan produk 
mereka lebih luas, lokasi desa Limbang Jaya yang 
cukup pelosok, kurangnya inovasi dan kreatifitas 
yang dimiliki oleh para perajin karena minimnya 
tingkat pendidikan yang dimiliki rata-rata oleh para 
perajin Sarung Gebeng desa Limbang Jaya. Rata-rata 
para perajin Sarung Gebeng desa Limbang Jaya 
adalah tamatan SD dan SMP [4]. Kendala ini 
menjadikan perajin lebih memillih menjual hasil 
produksi kepada penadah atau tengkulak agar 
mendapatkan hasil dengan cepat [5]. Faktor 
pendidikan yang rendah menjadi hambatan dalam 
mengakses pasar yang lebih luas, merancang 
strategi pemasaran, dan melakukan inovasi produk 
bagi perajin di desa Limbang Jaya [4]. 
Permasalahan-permasalahan ini dapat 
menyebabkan ketidaksejahteraan bagi para perajin 
Sarung Gebeng dan juga dapat menjadi ancaman 
punahnya atau hilangnya kain-kain tradisional 
peninggalan nenek moyang akibat tidak kurangnya 
pemasaran dan ketidakmampuan bersaing dengan 
kondisi saat ini.  

Saat ini  perkembangan pemasaran tidak 
hanya dilakukan secara manual namun juga 
pemasaran digital dengan pemanfaatan teknologi 
informasi [6]. Salah satu pendukung pemasaran 
adalah pengemasan yang baik, pemanfaatan 
teknologi informasi dapat digunakan untuk 
meningkatkan daya tarik produk melalui inovasi 

dalam desain kemasan dan label [7]. Kemasan dan 
Label yang menarik tidak hanya mampu 
meningkatkan nilai estetika produk, tetapi juga 
berpotensi meningkatkan daya saing di pasar yang 
lebih luas  [8]. Meskipun beberapa program 
pengabdian telah dilakukan di Desa Limbang Jaya, 
Sebagian besar berfokus pada kerajinan songket 
dan belum menyentuh kerajinan Sarung Gebeng [9], 
[4]. Salah satu solusi untuk mengatasi kendala 
tersebut yaitu dengan memanfaatkan teknologi 
untuk desain kemasan dan label telah seperti corel 
draw dan canva [10]. 

Canva adalah platform desain grafis berbasis 
web yang memungkinkan pengguna untuk 
membuat berbagai jenis desain visual [11]. Canva 
dapat membantu para pengrajin mendesain 
kemasan dan label yang menarik secara visual [12]. 
Beberapa kegiatan pengabdian mengenai pelatihan 
dan pemanfaatan kemasan dan branding telah 
banyak dilakukan. Kegiatan pengabdian yang 
dilakukan oleh Hadi dan team menerapkan 
penggunaan label dan kemasan untuk perajin 
srikaya jumbo desa Desa   Pupus   Kecamatan   
Lembeyan   Kabupaten   Magetan   Provinsi   Jawa 
Timur [13]. Kemudian pengabdian oleh Jogatama 
Purhita dkk yang memanfaatkan kemasan dan label 
untuk meningkatkan branding produk kerupuk 
beras di desa Desa Mojolegi, Gumuk Rejo, 
Tawangsari, dan Krasak di Kecamatan Teras 
Kabupaten Boyolali [14]. Dengan memanfaatkan 
teknologi informasi, inovasi kemasan dan label 
dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 
informasi [15]. 

Tim pengabdian masyarakat dari Universitas 
Sriwijaya mengusulkan kegiatan  pelatihan dan 
pendampingan kepada perajin Sarung Gebeng di 
Desa Limbang Jaya.  Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan perajin dalam 
memanfaatkan teknologi informasi untuk 
memperbaiki kemasan dari Sarung Gebeng sebelum 
di pasarkan secara luas. Kegiatan ini terdiri dari 
beberapa tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan 
kegiatan yang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu 
pemberian materi, praktikum dan pendampingan, 
tahapan terakhir adalah evaluasi. Evaluasi 
digunakna untuk membuktikan hepotesa bahwa 
memalui kegaitan ini, kemampuan perajin Sarung 
Gebeng dapat memasarkan hasil kerajinannya lebih 
luas.  Untuk membuktikan hipotesa ini diberikan 
pre-test dan post-test. Pre-test diberikan pada tahap 
persiapan untuk mengetahui pemahaman perajin 
terhadap kegiatan yang tim tawarkan sedangkan 
pada evaluasi diberikan post-test untuk dapat 
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mengukur sejauh mana perajin sarung songket 
dapat memahami materi yang diberikan. Pada 
kegiatan ini para perajin diajarkan cara mendesain 
kemasan dan label menggunakan aplikasi Canva. 
Kegiatan ini ini diharapkan dapat membantu 
memberikan manfaat bagi para perajin di desa 
Limbang Jaya dimana dengan kegiatan ini 
diharapkan mampu memperluas jangkauan 
pemasaran produk sekaligus memberikan nilai 
tambah pada Sarung Gebeng melalui kemasan yang 
menarik.  

 
METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat 

dilaksanakan di Desa Limbang Jaya, Kecamatan 
Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi 
Sumatera Selatan. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberdayaan dan pemanfaatan teknologi untuk 
meningkatkan usaha Sarung Gebeng. Fokus utama 
kegiatan ini adalah pelatihan penggunaan aplikasi 
Canva untuk mendesain kemasan dan label produk 
Sarung Gebeng. Masyarakat diajarkan cara 
memanfaatkan teknologi untuk mendesain 
kemasan dan label yang menarik melalui 
pendampingan dan pembelajaran. Kegiatan ini 
diharapkan dapat meningkatkan penjualan dan 
perekonomian masyarakat. Metode pengabdian 
kepada masyarakat yang berisi tahap kegiatan [16] 
dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 
 

Identifikasi Masalah 
Berdasarkan survei dan wawancara dengan 

para pengrajin di Desa Limbang Jaya, ditemukan 
bahwa penjualan Sarung Gebeng masih menghadapi 
berbagai kendala. Para pengrajin hanya mampu 
menjual 4 hingga 5 lembar kain secara langsung 
kepada konsumen, dengan jangkauan pemasaran 
yang terbatas pada pasar lokal. Persaingan dengan 
kain bermerek komersial semakin memperparah 
kondisi ini. Selain itu, keterbatasan ekonomi 
memaksa pengrajin untuk menjual hasil produksi 
kepada tengkulak, sehingga mengurangi 
keuntungan yang diperoleh. Rendahnya 

pemahaman tentang kewirausahaan, kurangnya 
inovasi dalam desain produk, dan minimnya 
pemanfaatan teknologi informasi menjadi 
hambatan utama dalam meningkatkan daya saing 
Sarung Gebeng. Untuk mengatasi permasalahan ini, 
diperlukan upaya pelatihan dan pendampingan 
yang terfokus pada pengembangan keterampilan 
desain kemasan dan label. 
 
Persiapan Kegiatan 

Persiapan kegiatan diawali dengan survei 
dan wawancara bersama para pengrajin di Desa 
Limbang Jaya untuk memahami kebutuhan dan 
permasalahan yang dihadapi para pengrajin Sarung 
Gebeng. Berdasarkan hasil tersebut, tim pengabdian 
menyusun modul pelatihan yang mencakup materi 
tentang dasar-dasar desain grafis, penggunaan 
aplikasi Canva, strategi pemasaran digital, serta 
pembuatan desain kemasan dan label yang menarik 
untuk meningkatkan daya saing produk. 
Selanjutnya, koordinasi dilakukan dengan 
perangkat desa untuk mengundang peserta 
pelatihan, yaitu pengrajin Sarung Gebeng. Selain itu, 
tim mempersiapkan alat dan bahan penunjang, 
seperti soal pre-test dan post-test, kertas, alat tulis, 
serta perangkat pendukung lainnya. Hasil dari pre-
test dan post-test digunakan sebagai parameter 
untuk mengukur keberhasilan kegiatan ini. 
 
Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan 
dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan para 
pengrajin Sarung Gebeng dalam penggunaan 
aplikasi Canva untuk mendesain kemasan dan label. 
Kegiatan pelatihan dimulai dengan pelaksanaan 
pre-test untuk mengukur pemahaman awal peserta 
terkait materi yang akan diajarkan. Pre-test ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
dasar para pengrajin mengenai desain grafis, 
penggunaan aplikasi Canva, serta pentingnya desain 
kemasan dan label untuk pemasaran produk. Soal 
pre-test yang diberikan disusun sesuai dengan 
topik-topik yang akan dibahas dalam pelatihan. Alat 
penunjang yang digunakan selama pre-test meliputi 
soal ujian, kertas, dan alat tulis. Hasil dari pre-test ini 
akan menjadi acuan dalam menyesuaikan 
pendekatan penyampaian materi pelatihan. 

Setelah pre-test, kegiatan dilanjutkan dengan 
penyampaian materi yang dirancang untuk 
memberikan pengetahuan kepada peserta tentang 
desain grafis dan penggunaan aplikasi Canva dalam 
pembuatan desain kemasan dan label. Materi 
tersebut disampaikan oleh narasumber yang ahli di 
bidangnya, menggunakan presentasi visual yang 
disertai dengan contoh praktis. Topik utama yang 
dibahas meliputi cara menggunakan Canva untuk 
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mendesain kemasan dan label yang menarik, serta 
bagaimana desain ini dapat meningkatkan daya 
saing produk di pasar. Penyampaian materi ini 
bertujuan agar peserta dapat memahami konsep 
dan teknik desain dengan jelas dan siap untuk 
diimplementasikan. 

Setelah materi disampaikan, kegiatan 
dilanjutkan dengan pendampingan langsung 
kepada peserta dalam pembuatan desain kemasan 
dan label. Pendampingan ini bertujuan agar peserta 
dapat mempraktikkan secara langsung penggunaan 
aplikasi Canva dengan bimbingan dari tim 
pengabdian. Setiap peserta diberikan kesempatan 
untuk mendesain kemasan dan label produk Sarung 
Gebeng mereka, dengan pendampingan personal 
dari tim pengabdian untuk mengatasi kesulitan 
teknis yang muncul. Tim memberikan saran dan 
arahan terkait desain agar produk yang dihasilkan 
menarik dan sesuai dengan prinsip pemasaran yang 
efektif. 

Kegiatan ditutup dengan pelaksanaan post-
test untuk mengukur peningkatan pemahaman 
peserta setelah mengikuti pelatihan. Post-test ini 
bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana peserta 
dapat mengaplikasikan pengetahuan yang telah 
diajarkan selama pelatihan. Soal post-test mencakup 
materi yang telah disampaikan, seperti penggunaan 
aplikasi Canva dan konsep desain kemasan dan 
label. Hasil post-test akan dibandingkan dengan 
hasil pre-test untuk menilai perkembangan 
keterampilan peserta dalam mendesain produk. 
Evaluasi ini juga menjadi dasar untuk menilai 
efektivitas pelatihan dan memberikan feedback 
untuk perbaikan kegiatan di masa mendatang. 

 
Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur 
keberhasilan program pelatihan dan pendampingan 
yang telah dilaksanakan. Evaluasi ini dilakukan 
melalui dua tahap, yaitu analisis hasil pre-test dan 
post-test serta observasi langsung selama kegiatan 
berlangsung. Hasil pre-test dan post-test 
dibandingkan untuk mengetahui peningkatan 
pemahaman peserta terhadap materi yang 
diajarkan, khususnya dalam penggunaan aplikasi 
Canva untuk desain kemasan dan label. Selain itu, 
tim pengabdian juga melakukan penilaian terhadap 
hasil desain yang dibuat peserta sebagai bentuk 
implementasi dari materi pelatihan. Observasi 
langsung digunakan untuk menilai tingkat 
partisipasi, antusiasme, dan kemampuan peserta 
dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh. 
Berdasarkan hasil evaluasi, program ini diharapkan 
dapat memberikan dampak positif dalam 
meningkatkan keterampilan peserta dan daya saing 
produk Sarung Gebeng di pasar yang lebih luas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Sarung Gebeng merupakan kain tenun khas 
dari Desa Limbang Jaya, Kabupaten Ogan Ilir yang 
menjadi salah satu warisan budaya lokal. Namun, 
pemasaran Sarung Gebeng masih terbatas pada 
penjualan di toko-toko lokal, tanpa akses ke pasar 
yang lebih luas. Untuk meningkatkan daya saing dan 
pemasaran produk ini, dilakukan program 
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan 
pemanfaatan teknologi informasi, khususnya 
aplikasi Canva untuk mendesain kemasan dan label 
produk. Program ini dilaksanakan dalam empat 
tahapan: Identifikasi masalah, tahap persiapan 
kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi 
kegiatan. Pada tahap persiapan, panitia membagi 
tugas, menyusun modul, menghubungi perangkat 
desa, dan menyiapkan pre-test serta post-test 
dengan soal yang sesuai dengan materi dalam 
modul.  Sebelum pelaksanaan kegiatan, peserta 
harus mengisi pre-test dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 
Gambar 2. Peserta Pelatihan Mengerjakan Pre-test 

 
Pada Gambar 2 menunjukkan peserta 

pelatihan sedang mengerjakan soal pre-test untuk 
mengukur tingkat pemahaman tentang penggunaan 
aplikasi Canva dan konsep dasar pemasaran online. 
Pre-test ini menjadi langkah penting untuk 
mengetahui kebutuhan pelatihan dan evaluasi hasil 
belajar peserta. Setelah pre-test selesai, dilanjutkan 
dengan pemaparan materi yang mencakup langkah-
langkah penggunaan aplikasi Canva untuk 
mendesain kemasan dan label produk secara 
kreatif. Selama sesi ini, peserta diberikan 
kesempatan bertanya dalam sesi tanya jawab untuk 
meluruskan pemahaman dan mendalami materi 
yang disampaikan. Kegiatan berikutnya adalah 
praktik langsung, di mana peserta memanfaatkan 
aplikasi Canva untuk membuat desain kemasan dan 
label, yang bertujuan meningkatkan keterampilan 
teknis peserta dalam menerapkan pengetahuan 
yang telah dipelajari. Proses praktik ini dapat dilihat 
pada Gambar 3. 
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Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 
Gambar 3. Praktik Pembuatan Kemasan dan Label 

 
Pada Gambar 3, terlihat peserta sedang 

melakukan praktik langsung dalam pembuatan 
desain kemasan dan label produk menggunakan 
aplikasi Canva. Peserta didampingi oleh anggota tim 
yang siap memberikan bantuan jika peserta 
mengalami kesulitan. Setelah materi disampaikan 
dan praktik secara langsung dilakukan, peserta 
diberikan post-test. Post-test bertujuan untuk 
mengukur tingkat pemahaman dan kemampuan 
peserta dalam mengoperasikan aplikasi Canva. 
Pertanyaan diberikan berupa pertanyaan pilihan 
ganda sebanyak 10 pertanyan dan 3 pertanyaan 
essay. Pertanyaan yang diberikan pada pre-test 
sama dengan pertanyaan yang diberikan saat post-
test untuk melihat apakah ada peningkatan dan 
perubahan kemampuan dari para perajin setelah 
diberikan kegiatan pelatihan ini. Hasil 
perbandingan nilai antara pre-test dan post-test 
peserta terkait penggunaan aplikasi Canva dalam 
pembuatan desain kemasan dan label pada 
pelatihan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Nilai Pre-test dan Post-test Peserta 

Nama Pre-test Post-test 
Peserta 1 50 80 
Peserta 2 70 90 
Peserta 3 40 70 
Peserta 4 60 60 
Peserta 5 40 70 
Peserta 6 50 60 
Peserta 7 60 90 
Peserta 8 60 80 
Peserta 9 50 70 
Peserta 10 70 80 
Total 550 750 
Rata-rata 55 75 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 
 

Pada Tabel 1 dapat dilihat adanya 
peningkatan yang signifikan pada nilai post-test 
peserta setelah mengikuti pelatihan mengenai 
penggunaan Canva. Dari 10 peserta yang terlibat, 
sebagian besar menunjukkan peningkatan nilai 
post-test jika dibandingkan dengan nilai pre-test. 
Rata-rata nilai pre-test peserta sebelum pelatihan 

adalah 55, yang mengindikasikan pemahaman yang 
masih terbatas mengenai materi. Namun, setelah 
mengikuti pelatihan, rata-rata nilai post-test peserta 
meningkat menjadi 75, yang mencerminkan 
peningkatan pemahaman yang lebih baik terhadap 
materi yang diberikan. Peningkatan ini 
menunjukkan keberhasilan pelatihan dalam 
meningkatkan keterampilan peserta dalam 
menggunakan Canva. Perbandingan hasil nilai Pre-
test dan Post-test setiap peserta dapat dilihat pada 
Gambar 4. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 4. Grafik Hasil Pre-test dan Post-test 
 
Pada Gambar 4, dapat dilihat bahwa sebagian 

besar peserta berhasil mengalami peningkatan nilai 
pada post-test setelah mengikuti pelatihan, 
meskipun ada satu peserta yang tidak menunjukkan 
peningkatan. Meskipun demikian, mayoritas 
peserta berhasil memperoleh nilai yang 
memuaskan, yang mengindikasikan bahwa mereka 
memiliki pemahaman yang baik terhadap materi 
yang telah disampaikan selama pelatihan. Hal ini 
menunjukkan efektivitas pelatihan dalam 
meningkatkan pengetahuan peserta. Selain 
perbandingan nilai, hasil pelatihan peserta 
mengenai penggunaan teknologi terhadap desain 
kemasan dan label pada kerajinan Sarung Gebeng. 
Contoh desain kemasan dan label untuk produk 
kerajinan Sarung Gebeng dapat dilihat pada 
Gambar 5 dan Gambar 6. 

Gambar 5 menampilkan desain kemasan 
Sarung Gebeng yang dibuat dari bahan ramah 
lingkungan, dengan dominasi warna netral yang 
memberikan kesan elegan dan alami. Kemasan 
dihiasi dengan pita berwarna gelap serta logo 
produk yang tercetak secara minimalis di bagian 
depan, menonjolkan citra merek yang sederhana 
namun berkelas. Tulisan "Sarung Gebeng – Limbang 
Jaya" memperkuat identitas lokal sebagai bagian 
dari strategi branding produk unggulan desa. 



 

 

P-ISSN: 2774-5007 | E-ISSN: 2774-499X 
Vol. 7 No. 1 April 2025 | Hal. 122-128 

 

Lisensi CC Atribusi-NonKomersial 4.0 Internasional  127 
https://doi.org/10.33480/abdimas.v7i1.6455 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 5. Desain Kemasan Sarung Gebeng 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 6. Desain Label Sarung Gebeng 
 

Gambar 6 menunjukkan desain label produk 
Sarung Gebeng yang berbentuk tag persegi panjang 
dengan ujung atas meruncing dan lubang di bagian 
atas untuk pengait. Warna label yang lembut 
menciptakan kesan hangat dan natural, selaras 
dengan konsep tradisional dan ramah lingkungan 
yang diusung produk. Di bagian tengah label 
terdapat logo khas Sarung Gebeng berbentuk 
ornamen etnik yang mencerminkan nilai budaya 
lokal, serta tulisan “Sarung Gebeng – Limbang Jaya” 
sebagai identitas produk. Elemen transparan pada 
kemasan memungkinkan pelanggan melihat 
langsung produk di dalamnya, menciptakan kesan 
menarik sekaligus modern. Desain label ini tidak 
hanya berfungsi sebagai penanda produk, tetapi 
juga dirancang agar meningkatkan daya tarik 
produk dan menambah nilai jual di pasar. 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan kegiatan pelatihan yang 

dilaksanakan, masyarakat Desa Limbang Jaya dapat 
memanfaatkan teknologi informasi sebagai alat 

promosi dan pemasaran. Hasil kegiatan pelatihan 
menunjukkan bahwa peserta mampu menguasai 
materi yang diberikan dan dapat menerapkannya di 
kemudian hari. Penggunaan aplikasi canva mampu 
meningkatkan kreatifitas dari para pengrajin dalam 
membuat media promosi dan memasarkan hasil 
kerajinan. Pada akhir pelatihan, tim akan tetap 
menjalin komunikasi dengan peserta agar Desa 
Limbang Jaya tetap dapat melanjutkan kegiatan 
yang telah diajarkan oleh tim. Dari kegiatan ini, 
dapat dilihat keantusiasan para peserta dalam 
mengikuti pelatihan serta kesan dan pesan yang 
disampaikan agar pelatihan dapat diadakan 
kembali untuk mengasah kemampuan dan sumber 
daya masyarakat dengan lebih baik lagi.  

Kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan 
untuk melakukan monitoring dan evaluasi secara 
rutin terhadap penggunaan aplikasi Canva dalam 
mendesain kemasan dan label. Langkah ini 
bertujuan untuk memastikan efektivitas 
penggunaannya, memberikan bimbingan jika 
diperlukan, serta mengidentifikasi peluang untuk 
meningkatkan kualitas desain. 
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